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Tuban sebagal sebuah pusat pemukiman dengan orientasi perdagangan laut, memiliki sgjarah yang panjang.
Sejauh data yang dapat diketahui, pusat pemukiman ini telah ada sejak abad ke-11. Sebagaimanakita
ketahui bahwa Tuban masih ada hingga sekarang. Kenyataan ini menunjukkan bukti masa hidupnya yang
berlangsung terus menerus selama sekitar sembilan abad. Memang benar bahwa selama periode tersebut
Tuban mengalami pasang surut dalam evolusinya, namun demikian keberadaannya sebagai pelabuhan yang
terletak di pantai utara Jawa Timur ini selalu dianggap penting oleh para penguasa di pusat-pusat politik
yang berada di daerah pedalaman.

Kajian dalam penelitian ini mencoba mencari tahu faktor-faktor apa yang menjadikan Tuban selalu
diperhitungkan oleh penguasa-penguasa politik di pedalaman. Berdasarkan data yang terkumpul hinggakini
dapat diperkirakan adanya duafaktor penting yang nampaknya memberi pengaruh, yaitu faktor ekonomi dan
faktor politik, khususnya militer.

Faktor ekonomi terutama menyangkut peranan Tuban sebagai pelabuhan internasional yang melayani
kebutuhan kaum €lit di pusat-pusat politik di pedalaman. Kebutuhan elit tersebut terutama menyangkut
simbol-simbol status yang berupa pakaian-pakaian sutera; batu-batu permata; dan keramik-keramik Cina
dari jenis tertentu. Peranan Tuban dari segi ini terutama paling nampak pada masa akhir kergjaan Singasari
dan (terutama) pada masa M gjapahit.

Faktor politik terutama menyangkut peranan Tuban dalam segi militer. Secara geografis Tuban memiliki
posisi yang baik sebagai wilayah penyangga, khususnya sebagai ujung tombak terhadap serangan dari luar.
Di samping itu wilayah ini juga merupakan kawasan yang strategis sebagai tempat untuk mengawali suatu
ekspedisi militer ke luar. Disebabkan karena fungsinya yang strategis dari segi militer ini, dapat dimengerti
mengapa di tempat ini pernah dibangun tembok kota dari batu sebagai benteng pertahanannya. Peranan
Tuban dari segi ini terutama nampak pada masa Singasasri, dan akhir masa Magjapahit. Adapun faktor-aktor
potensial setempat yang membuat Tuban selalu dianggap penting oleh para penguasa pusat adalah kondisi
geografis yang ideal, sumberdaya alam non-pertanian; dan sumberdaya manusia, terutama ketrampilan
dalam pembuatan kapal dan kekuatan militernya.
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